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Abstrak  
Capaian pembelajaran dalam pendidikan abad 21 berfokus pada 

keaktifan peserta didik melalui keterampilan abad 21 seperti 

keterampilan proses sains dan kolaborasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan instrumen penilaian dan mengetahui 

kelayakan instrumen untuk mengukur keterampilan proses sains 

dan kolaborasi peserta didik SMA materi pemanasan global. 

Penelitian menggunakan model pengembangan instrumen 

Istiyono adaptasi dari model Oriondo dan Antonio, namun hanya 

tahap perancangan instrumen dan uji coba instrumen. Subjek 

yang digunakan merupakan peserta didik dari beberapa sekolah 

sejumlah 252 peserta didik, ditentukan dengan teknik random 

sampling. Instrumen terdiri dari 22 butir pilihan majemuk 

keterampilan proses sains dan angket penilaian keterampilan 

kolaborasi, serta lembar validasi. Analisis data dilakukan dengan 

rumus indeks Aiken dan program Quest. Hasil instrumen 

penilaian yang dikembangkan terbukti memiliki kualitas butir 

penilaian yang layak dan reliabel dengan berdasarkan hasil 

validitas isi dengan kategori layak dan validitas, reliabilitas dan 

tingkat kesukaran butir secara empiris dalam kategori valid dan 

reliabel. Terdapat 21 butir soal dan 10 butir angket yang telah fit 

dengan model Rasch. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang dikembangkan telah valid dan reliabel untuk 

digunakan mengukur keterampilan proses sains dan kolaborasi 

peserta didik kelas X materi pemanasan global. 

Masuk: 
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Diterima: 
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Diterbitkan: 
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Kata kunci: 

Instrumen penilaian, 
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Keterampilan proses 

sains, Pemanasan 

Global. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pendidikan 

menjadi perubahan bagi kehidupan 

masyarakat yang lebih modern. 

Pendidikan yang berkualitas bergantung 

kepada komponen-komponen yang menjadi 

kunci keberlangsungan pendidikan, seperti 

pada kegiatan praktik mengajar. 

Kesesuaian praktik mengajar dengan 

keterampilan yang akan dikembangkan 

pada peserta didik menjadi kunci 

tercapainya tujuan pembelajaran. Jika 

dicermati dalam capaian pembelajaran 

fisika yang merupakan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai peserta 

didik, maka diharapkan peserta didik 

mampu memenuhi kemampuan 

pemahaman fisika, keterampilan proses 

dan profil pelajar Pancasila (Kemendikbud, 

2022). Melalui keterampilan proses sains 

dalam fisika, peserta didik dapat 

memberikan dampak positif untuk kualitas 

pendidikan. 

Konstruksi dari keterampilan 

proses sains dapat diupayakan melalui 

capaian pembelajaran dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar. Keterampilan 

proses sains memuat semua keterampilan 

yang diperlukan untuk memeroleh, 

mengembangkan, dan menerapkan 

konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-

teori IPA, baik berupa keterampilan 
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mental, keterampilan fisik, maupun 

keterampilan sosial (Rustaman, 2005). 

Dengan memiliki aspek-aspek 

keterampilan proses sains, maka dapat 

dikatakan bahwa peserta didik telah 

menggali keterampilan tersebut. 

Keterampilan proses sains 

melibatkan siswa secara aktif selama 

proses pembelajaran dengan tujuan 

mendapatkan ilmu atau informasi sebagai 

solusi dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Namun, pentingnya peran 

keterampilan proses sains masih minim 

diperhatikan selama kegiatan 

pembelajaran. Hasil tes keterampilan 

proses sains diperoleh bahwa aspek 

keterampilan proses sains peserta didik 

rendah dikarenakan guru SMA belum 

sepenuhnya menerapkan keterampilan 

tersebut pada pembelajaran (Pertiwi, 

2017).  Hasil observasi kegiatan belajar di 

SMA N 1 Piyungan menunjukkan 

keterampilan proses sains peserta didik 

belum terasah dengan baik. Terlihat saat 

kegiatan praktikum fisika keterlibatan 

peserta didik yang belum secara aktif dan 

kurang tertarik dengan pembelajaran. 

Keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran belum diikuti 

oleh penilaian pada KPS (Aisah & Agustini, 

2024). Berdasarkan hasil penjabaran 

tersebut, perlu dilakukannya pengukuran 

pada keterampilan proses sains terkait 

keaktifan peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran. 

Pengukuran keterampilan proses 

sains penting dilakukan bagi generasi 

masa depan untuk membekali diri mereka 

dengan keterampilan tersebut. Kompetensi 

yang perlu dimiliki peserta didik agar 

mampu bersaing dalam abad 21 akan 

tumbuh apabila dilatih keterampilan 

proses sains secara baik dalam 

pembelajaran (Pratiwi, 2022). Selain itu, 

terdapat tren inovasi keterampilan abad 21 

menjadi tren inovasi dalam pendidikan 

Indonesia berfokus dalam meningkatkan 

keterampilan 4C. Keterampilan 4C yang di 

maksud seperti berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and 

problem solving), kreativitas dan inovasi 

(creativity and innovation), komunikasi 

(communication), dan kolaborasi atau 

bekerja sama (collaboration) (Diah 

Rusmala Dewi, 2019). Dengan berbekal 

keterampilan abad 21, peserta didik lebih 

siap untuk mengembangkan keterampilan 

tersebut dan menerapkannya dalam 

kehidupan. 

Penelitian ini berfokus kepada 

keterampilan kolaborasi yang penting 

dimiliki peserta didik untuk bekerja dalam 

sebuah kelompok atau tim baik itu di 

sekolah atau di masa depan. Kolaborasi 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

bekerja secara fleksibel, efektif dan adil 

dengan orang lain untuk menyelesaikan 

tugas kolektif (Zubaidah, 2018). 

Keterampilan ini penting untuk 

dikembangkan agar antar peserta didik 

dapat saling bekerja sama dalam 

perbedaan kelompok yang akan digunakan 

sebagai bekal menghadapi era globalisasi 

abad 21 (Wardani dkk, 2021). 

Terbangunnya keaktifan dan interaksi 

antar peserta didik dan guru menujukan 

bahwa adanya ketertarikan peserta didik 

dengan pembelajaran fisika. Dengan turut 

aktif dalam kegiatan diskusi atau saat 

bekerja sama selama proses pembelajaran. 

Faktanya berdasarkan hasil 

pengamatan, tingkat keterampilan 

kolaborasi di SMA masih belum tergali 

dengan baik. Hal tersebut dikarenakan 

peserta didik di beberapa kelas cenderung 

tidak aktif dalam kegiatan diskusi di kelas 

atau saat kegiatan kerja kelompok. Peserta 

didik cenderung mengandalkan anggota 

lain dalam menyelesaikan permasalahan 

sehingga akan terdapat anggota yang pasif 

dalam kelompok tersebut. Kurangnya 

kolaborasi disebabkan karena peserta didik 

yang asyik sendiri dan abai dalam diskusi 

kelompok (Muthmainnah dkk, 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan 

bahwa keterampilan kolaborasi masih 

belum tergali dengan baik, serta belum 

melalukan pengukuran pada peserta didik 

dan kontribusinya dalam suatu kelompok 

terkait keterampilan tersebut. 

Berdasarkan hasil deskripsi 

permasalahan yang telah dipaparkan 

mengenai keterampilan proses sains dan 

kolaborasi dalam mata pelajaran fisika, 
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menunjukkan bahwa masih belum 

terdapatnya instrumen penilaian dengan 

tema pemanasan global yang digunakan 

untuk pengukuran keterampilan tersebut. 

Implementasi penilaian keterampilan 

proses sains dan kolaborasi penting 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keaktifan dan kualitas keterampilan 

tersebut. Selain itu, tema pemanasan 

global menjadi topik perhatian dalam 

kehidupan sebenarnya. Oleh karena itu, 

dibutuhkan instrumen penilaian untuk 

mengukur keterampilan proses sains dan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

dalam mata pelajaran fisika kelas X materi 

pemanasan global. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini didesain bertujuan 

untuk mengembangkan instrumen 

penilaian tema pemanasan global untuk 

mengukur keterampilan proses sains dan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

SMA. Instrumen tes dan non tes 

dikembangkan dengan menggunakan 

pedoman pengembangan instrumen  

(Istiyono, 2020). Modifikasi tahapan 

menjadi 3 tahap utama, yaitu perencanaan, 

uji coba instrumen dan pengukuran. Dalam 

penelitian ini hanya sampai tahap uji coba 

instrumen. Penyusunan instrumen non tes 

disatukan dengan langkah pengembangan 

instrumen tes, namun tetap melakukan 

penyesuaian langkah-langkah sesuai 

dengan pengembangan dari instrumen non 

tes. 

Sampel Penelitian 

Subjek uji coba instrumen 

merupakan peserta didik SMA Negeri yang 

telah mempelajari materi pemanasan 

global sejumlah 252 peserta didik dari 

beberapa sekolah. Sekolah yang digunakan 

yaitu SMA N 7 Yogyakarta, SMA N 4 

Yogyakarta, SMA N 1 Pundong, SMA N 1 

Wonosari, SMA N 2 Ngaglik dan SMA N 1 

Klaten. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara random sampling. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dikembangkan 

dalam penelitian ini meliputi 22 soal 

pilihan majemuk keterampilan proses 

sains, 10 butir angket penilaian 

keterampilan kolaborasi dan lembar 

validasi. Fokus pengembangan instrumen 

penilaian pada tema pemanasan global 

kelas X SMA pada kurikulum merdeka. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan rumus indeks V Aiken 

untuk menentukan hasil dari validitas isi. 

Indeks V Aiken menurut Aiken (1985) 

disajikan  pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kategori Indeks V Aiken 

Indeks V Aiken Validitas  

0 < 𝑉 ≤ 0,4  
0,4 < 𝑉 ≤ 0,8 

0,8 < 𝑉 ≤ 1   

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

Analisis data dengan menggunakan 

bantuan program Quest untuk 

menentukan validitas, reliabilitas dan 

tingkat kesukaan butir instrumen yang 

dikembangkan secara empiris. Tingkat 

kesukaran atau kesulitan butir 

menggunakan pertimbangan dari Model 

Rasch yang menunjukkan satu parameter 

logistik (1PL) yaitu tingkat kesulitan butir 

soal yang akan menentukan kemampuan 

peserta didik dalam tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen dikembangkan dengan 

menggunakan pedoman tahapan Istiyono 

(2020) yang diadaptasi dari model Oriondo 

dan Antonio (1998). Tahapan-tahapan yang 

digunakan untuk mengembangkan 

instrumen penilaian tersebut sebagai 

berikut. 

Tahap Perancangan Instrumen  

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan tujuan 

menghasilkan instrumen penilaian 

keterampilan proses sains dan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

untuk digunakan dalam pembelajaran 

fisika dengan materi pemanasan global. 

Instrumen yang dikembangkan berupa soal 

keterampilan proses sains dan angket 

keterampilan kolaborasi. 

Penentuan kompetensi 

mempertimbangkan kurikulum merdeka 

melalui analisis Capaian Pembelajaran 
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(CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Berdasarkan hasil tersebut, dilakukan 

penetapan materi pokok untuk 

dikembangkan menjadi indikator dari 

materi tersebut. Materi pokok fisika yang 

dipilih mengenai tema pemanasan global di 

kelas X. 

Kisi-kisi instrumen penilaian yang 

sesuai dapat dijadikan sebagai pedoman 

pembuatan butir soal yang dikategorikan 

baik. Penyusunan kisi-kisi tes sebagai 

acuan dalam penulisan butir soal dengan 

memperhatikan capaian belajar, materi, 

bentuk soal dan indikator dari 

keterampilan proses sains dan 

keterampilan kolaborasi yang ingin diukur. 

Berdasarkan hasil sintesis, aspek dan 

indikator menurut Rustaman (2005) dan 

Funk et al. (1985) selaras dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dalam kurikulum 

merdeka yang tersaji pada Tabel 2.   

Aspek dan indikator keterampilan 

proses sains memadukan dari Rustaman 

(2005) yaitu a) Mengamati atau Observasi; 

b) Mengelompokkan atau Klasifikasi; c) 

Menafsirkan atau Interpretasi; d) 

Meramalkan atau Prediksi; e) Mengajukan 

pertanyaan; f) Berhipotesis; g) Merancang 

percobaan; h) Menggunakan alat atau 

bahan; i) Menerapkan konsep dan j) 

Mengkomunikasikan, serta menurut Funk 

et al. (1985) meliputi a) Mengobservasi; b) 

Mengklasifikasi; c) Memprediksi; d) 

Mengukur; e) Menyimpulkan dan f) 

Mengkomunikasi.  

Aspek dan indikator keterampilan 

kolaborasi mengadopsi dari Greenstain 

(2012) yaitu a) Mendengar dan 

mengeluarkan pendapat dalam kelompok, 

b) Memiliki kemampuan untuk sikap 

kompromi dan empati, c) Memprioritaskan 

dan memajukan kepentingan kelompok, d) 

Mampu mengembangkan nilai, mengakui, 

dan menggunakan kontribusinya, e) 

Mampu bekerja sama menciptakan ide dan 

gagasan baru, f) Ikut aktif berpartisipasi 

dan bertanggung jawab menyelesaikan 

tugas bersama kelompoknya, g) Memiliki 

rasa hormat dan menghargai pendapat 

orang lain, h) Memiliki kemampuan 

menyelesaikan konflik dan ikut aktif 

berpartisipasi diskusi kelompok, serta 

menurut Read Write Think (2005) yaitu a) 

kontribusi, b) manajemen waktu, c) 

pemecahan masalah d) bekerja dengan 

orang lain, dan e) teknik penyelesaian. 

Mayoritas jumlah soal dalam setiap 

indikator sebanyak dua butir soal 

keterampilan proses sains, namun pada 

aspek melakukan percobaan dan 

mengkomunikasikan sejumlah tiga butir 

dikarenakan cakupan materi cukup variasi 

dan untuk memastikan ketepatan 

pemahaman peserta didik. Hasil kisi-kisi 

instrumen penilaian disajikan dalam Tabel 

2. 

 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Proses Sains 

No CP Aspek Indikator 
No Butir 

Soal 

1 Mengamati Mengamati 

Menggunakan sebanyak mungkin 

indera untuk mengumpulkan fakta 

sesuai objek yang diamati 

1,12 

2 

Menanya dan 

Memprediksi 

Memprediksi 

Mengemukakan ramalan yang 

mungkin terjadi pada waktu 

mendatang berdasarkan pola hasil 

pengamatan sebelumnya 

2,13 

3 
Mengajukan 

pertanyaan 

Bertanya untuk suatu penjelasan 

menggunakan apa, bagaimana, dan 

mengapa 

3,14 

4 
Merencanakan 

dan 

melakukan 

penyelidikan 

Melakukan 

Percobaan 

Menentukan variabel yang akan 

digunakan  
4,5,15 

5 Mengukur 
Menentukan hasil pengukuran beserta 

satuannya dengan alat ukur 
6,16 

6 
Memproses 

dan 
Menginterpretasi 

Menyampaikan hasil pengamatan 

dalam bentuk tabel  
7,17 
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No CP Aspek Indikator 
No Butir 

Soal 

menganalisis 

Data dan 

informasi 

Menyampaikan hasil pengamatan 

dalam bentuk grafik 
8,18 

7 
Menerapkan 

konsep 

Menggunakan konsep untuk 

menjelaskan fenomena yang terjadi 

dengan peristiwa yang berhubungan. 

9,19 

8 
Mengkomuni- 

kasikan hasil 
Mengkomunikasi 

Menyampaikan hasil pengamatan 

berupa fakta, konsep, dan prinsip 

dalam berbagai bentuk 

10,20,21 

9 
Mengevaluasi 

dan refleksi 
Menyimpulkan 

Menyimpulkan sesuatu berdasarkan 

fakta, konsep, dan prinsip yang 

diketahui 

11,22 

 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Kolaborasi 

No Aspek Indikator 
No Butir 

Soal 

1 
Berpartisipasi secara 

aktif 

Aktif berkontribusi dalam diskusi pada saat 

kegiatan kerja kelompok berlangsung 
1 

Menyatukan hasil-hasil diskusi dan menemukan 

solusi penyelesaian masalah  
2 

2 Bekerja secara produktif 
Bekerja sama dengan waktu yang efisien dan 

fokus kepada pengerjaan tugas kelompok 
3 

3 Tanggung jawab 

Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas 

kelompok selesai dengan tepat waktu dan sesuai 

instruksi  

4,5 

4 Teknik penyelidikan 
Mencari berbagai sumber untuk memberikan 

solusi atas permasalahan terkait kasus 
6 

5 Pemecahan masalah 
Berusaha memberikan gagasan untuk 

menemukan solusi permasalahan 
7 

6 
Fleksibilitas dan 

kompromi 

Memiliki sikap peduli dan fleksibel dalam 

menyelesaikan tugas kelompok 
8 

Berkompromi menyadari perannya dalam 

penyelesaian tugas-tugas kelompok 
9 

7 
Saling menghargai 

antar anggota kelompok 

Saling menghargai pendapat / ide yang 

disampaikan oleh teman peseta didik lainnya 
10 

 

 Berdasarkan kisi-kisi dari Tabel 2 

dan 3, kemudian diuraikan menjadi 

pertanyaan soal dan pernyataan angket 

untuk instrumen penilaian. Bentuk 

instrumen penilaian berupa pilihan 

majemuk sebanyak 22 butir untuk 

mengukur keterampilan proses sains dan 

berupa angket sebanyak 10 pernyataan 

untuk mengukur keterampilan kolaborasi. 

Penskoran pada pilihan majemuk dengan 

nilai 1 (bila menjawab benar) dan 0 (bila 

menjawab salah), sedangkan untuk angket 

menggunakan pedoman penskoran yang 

berisikan alternatif jawaban dengan skala 

Likert (skala 4), sehingga terdapat 

kepastian peroleh skor dari peserta didik. 

 Validasi dilakukan untuk 

memastikan apakah butir instrumen soal 

yang dikembangkan telah sesuai. Validasi 

dilakukan oleh 2 validator ahli serta 2 

validator praktisi. Validator ahli 

merupakan dosen jurusan Pendidikan 

Fisika FMIPA UNY dan praktisi yang 

merupakan guru mata pelajaran fisika 

yang akan menilai instrumen yang 

dikembangkan serta memberikan 

masukan dan saran perbaikan. Hasil dari 

validasi akan dianalisis untuk memperoleh 

indeks V Aiken yang disajikan dalam Tabel 

4 dan 5. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil V Aiken KPS 

No Butir Soal Nilai V Ket. 

2,3,5,8,11,12,15, 

17,18,20,21,22 
1 Tinggi 

6,7,9,10,14,16,19 0,92 Tinggi 



DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics 6(2) Desember 2024 

 

                                                   110 
 

No Butir Soal Nilai V Ket. 

1,4,3 0,83 Tinggi 

 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil V Aiken 

Kolaborasi 

No Butir Soal Nilai V Ket. 

6 0,83 Tinggi 

1,2,4,5,7,8,9,10 0,75 Sedang 

3 0,67 Sedang 

 

 Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 

hasil bahwa indeks V Aiken untuk butir 

soal 1 hingga 22 dalam kategori tinggi dan 

butir angket 1 sampai 10 dalam kategori 

sedang dan tinggi. Dengan demikian 

instrumen penilaian yang dikembangkan 

dalam kategori valid. Dengan hasil 

tersebut, terdapat masukan dan saran dari 

validator yang perlu diperbaiki, seperti 

penggunaan kata-kata yang tepat, tata 

letak jawaban dan soal, penggunaan tanda 

tanya (?) di akhir soal diganti dengan 

“adalah …”. Instrumen penilaian telah 

layak diuji coba setelah melakukan 

perbaikan sesuai masukan dan saran. 

 

Tahap Uji Coba Instrumen 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan 

subjek penelitian dari peserta didik kelas X 

dan XI yang telah menerima materi 

pemanasan global kurikulum Merdeka 

Belajar di SMA Negeri. Pengambilan 

subjek uji coba instrumen tersebut 

dilakukan secara acak menggunakan 

teknik cluster random sampling, yaitu 

sesuai dengan peserta didik yang telah 

dalam kelas masing-masing SMA Negeri. 

Pemilihan sekolah berdasarkan kriteria 

hasil Ujian Nasional tahun 2022 dengan 

peringkat sekolah terdiri dari tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Uji Coba instrumen dilaksanakan 

beberapa sekolah yaitu, SMA Negeri 7 

Yogyakarta, SMA Negeri 4 Yogyakarta, 

SMA Negeri 1 Pundong, SMA Negeri 1 

Ngaglik, SMA Negeri 1 Wonosari, dan SMA 

Negeri 2 Klaten. Subjek uji coba berjumlah 

252 peserta didik dengan peneliti 

menggunakan 7 kelas dan masing-masing 

kelas berjumlah 36 peserta didik. 

Data hasil uji coba instrumen 

kemudian dianalisis menggunakan 

bantuan program Quest. Berdasarkan hasil 

tersebut diperoleh validitas dan reliabilitas 

instrumen penilaian, serta tingkat 

kesukaran soal untuk instrumen 

keterampilan proses sains. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Quest Instrumen 

Penilaian 

Indikator 

Nilai 

Hasil Analisis 

KPS Kolaborasi 

Rentang Infit 

MNSQ 
0,76 - 1,30 0,83 - 1,13 

Reliabilitas 

butir 
0,97 0,74 

Jumlah item 

rentang -2,0 

sampai +2,0 

22 - 

Jumlah item 

fit  
21 10 

Jumlah item 

tidak fit 
1 0 

 

Validitas Instrumen Penilaian 

 Berdasarkan hasil Tabel 6, tingkat 

validitas instrumen penilaian ditentukan 

dari fit (sesuai) atau tidaknya, sehingga 

dapat merepresentasikan data yang tepat 

dengan model Rasch melalui program. 

Analisis instrumen penilaian dilakukan 

pada butir soal keterampilan proses sains 

dan butir angket keterampilan kolaborasi, 

Butir soal dinyatakan fit dengan suatu 

model dengan batas kisaran infit MNSQ 

dari 0,77 sampai 1,30 (Adams & Khoo, 

1996). Pada analisis instrumen 

keterampilan proses sains butir soal 

berada dalam rentang 0,76 sampai dengan 

1,30. Hal tersebut menunjukkan terdapat 

butir soal yang tidak fit dengan model, 

dengan butir soal tersebut terdapat pada 

nomor 20. Sementara itu, untuk hasil 

analisis Quest pada instrumen penilaian 

keterampilan kolaborasi menunjukkan 

hasil infit MNSQ dalam rantang 0,83 

sampai dengan 1,13, sehingga dinyatakan 

bahwa butir angket telah fit dengan model. 

Berdasarkan hasil analisis dari 

instrumen penilaian keterampilan proses 

sains dan keterampilan kolaborasi, 

diketahui terdapat butir instrumen yang 

telah fit dengan model Rasch. Pada 

keterampilan proses sains hasil analisis 

Quest dari 22 soal dinyatakan terdapat 21 
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soal yang fit dengan model. Lalu, pada 

keterampilan kolaborasi menunjukkan 

secara keseluruhan butir angket telah fit 

dengan model Rasch. Setelahnya 

instrumen penilaian dapat digunakan 

untuk mengukur keterampilan proses 

sains dan keterampilan kolaborasi peserta 

didik kelas X pada materi pemanasan 

global.  

 

Reliabilitas Instrumen Penilaian 

 Hasil pada Tabel 6, nilai reliabilitas 

yang diperoleh dari analisis program Quest 

terdapat pada nilai Summary of item 

estimate. Apabila semakin tinggi hasil nilai 

reliabilitasnya, maka semakin banyak item 

yang sesuai atau fit dengan model yang 

diujikan. Berdasarkan kriteria dari 

koefisien reliabilitas menurut (Sukiman, 

2012), yang menyatakan rentang nilai-nilai 

estimasi reliabilitas, yaitu koefisien 0,00–

0,19 (sangat rendah), koefisien 0,20–0,39 

(rendah), koefisien 0,40–0,59 (sedang), 

koefisien 0,60–0,79 (tinggi) dan koefisien 

0,80–1,00 (sangat tinggi). Hasil nilai 

reliabilitas instrumen semakin baik 

apabila semakin mendekati nilai koefisien 

1. 

 Instrumen penilaian keterampilan 

proses sains memeroleh hasil analisis 

reliabilitas item estimates atau reliabilitas 

sampel diperoleh nilai sebesar 0,97 yang 

dikategorikan sangat tinggi, dan pada 

reliabilitas item case memperoleh nilai 0,72 

termasuk dalam kategori tinggi. Pada 

instrumen penilaian keterampilan 

kolaborasi menunjukkan hasil analisis 

reliabilitas item estimates atau reliabilitas 

sampel diperoleh nilai sebesar 0,74 yang 

dikategorikan tinggi, serta pada reliabilitas 

item case memperoleh nilai 0,87 termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. 

 Berdasarkan hasil analisis 

instrumen penilaian keterampilan proses 

sains dan keterampilan kolaborasi, secara 

berurutan nilai reliabilitas termasuk 

dalam kategori sangat tinggi dan tinggi 

apabila pada item estimate, dengan 

semakin tinggi nilai relibilitasnya maka 

semakin banyak butir soal yang cocok 

dengan model yang diujikan. Sementara 

itu, pada subjek atau case estimate 

menunjukkan nilai tinggi dan sangat 

tinggi, apabila dilakukan pengulangan tes 

dengan menggunakan instrumen ini akan 

menghasilkan hasil yang stabil. Dengan 

demikian, instrumen penilaian 

keterampilan proses sains dan kolaborasi 

peserta didik pada materi pemanasan 

global dinyatakan memiliki nilai 

reliabilitas yang baik untuk digunakan 

secara berulang-ulang. Reliabilitas suatu 

instrumen menjadi sangat penting karena 

mengacu pada konsistensi semua bagian 

dari instrumen pengukuran.  

 

Karakteristik Butir Soal  

 Berdasarkan Tabel 6, tingkat 

kesukaran butir soal dapat diketahui 

melalui hasil data dari analisis Quest, yang 

berdasarkan model 1 Parameter Logistik 

(1PL) atau model Rasch. Output Quest pada 

bagian thresholds dari analisis jawaban 

peserta didik menunjukkan hasil 

kesukaran pada masing-masing butir soal.  

Tingkat kesukaran butir soal sendiri dapat 

dikatakan baik apabila memperoleh nilai 

pada rentang -2 sampai dengan 2 

(Hambleton dkk., 1991). Jika butir soal 

memiliki tingkat kesukaran <-2,0, maka 

butir tersebut terlalu mudah untuk 

dijawab dengan benar. Jika terdapat butir 

soal dengan tingkat kesukaran > +2,9, 

maka butir soal tersebut terlalu sukar 

untuk dijawab dengan benar. 

 Tingkat kesukaran butir soal 

sebanyak 22 butir yang dianalisis dengan 

program Quest memperoleh hasil output 

nilai dalam kategori dari mudah hingga 

sukar. Berdasarkan kategori hasil dari 

butir soal keterampilan proses sains 

jumlah butir soal dalam kategori mudah 

sebanyak 13,6%, kategori sedang 72,7% 

dan kategori sukar 13,6%. Menurut 

pendapat (Arifin, 2009) perhitungan 

proporsi antar tingkat kesukaran soal 

dapat diatur sebagai berikut soal sukar 

15%, soal sedang 70%, soal mudah 15%, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa proporsi 

dari butir soal keterampilan proses sains 

telah baik dan tersebar secara normal. 

Hasil dari masing-masing kategori pada 

butir soal disajikan pada Tabel 7.  
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Tabel 7. Tingkat Pemahaman Konsep 

Peserta didik 

Kategori No Butir 
Jum-

lah 

Persen 

(%) 

Mudah 4,7,9 3 13,6 

Sedang 

1,2,3,5,8, 

10,11,12, 

13,14,15,18, 

19,20,21,21 

16 72,7 

Sukar 6,16,17 3 13,6 

  

Hasil secara keseluruhan butir soal 

memiliki tingkat kesukaran dalam rentang 

-1,83 hingga +1,81. Apabila menentukan 

butir fit dengan berdasarkan hasil tingkat 

kesukaran butir soal dan validitas butir 

soal, maka jumlah buir yang fit dengan 

model Rasch sejumlah 21 butir soal. 

 

SIMPULAN 

Pengembangan instrumen penilaian tema 

pemanasan global dilakukan dengan 

menggunakan pedoman pengembangan 

instrumen menurut Istiyono. Dengan 

jumlah 22 butir soal dan angket 10 butir 

pernyataan yang dikembangkan lalu 

dianalisis dengan V Aiken dan Quest. 

Berdasarkan validitas, reliabilitas dan 

tingkat kesukaran butir soal tersebut, 

dihasilkan instrumen penilaian yang telah 

fit dengan model Rasch sebanyak 21 butir 

soal pilihan majemuk dan 10 butir 

pernyataan yang layak digunakan. 

Instrumen penilaian pilihan majemuk dan 

angket dinyatakan telah valid dan reliabel 

untuk memberikan informasi tingkat 

kemampuan keterampilan proses sains dan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

SMA kelas X pada materi pemanasan 

global. 
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